BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Cerita yang disajikan pada karya ini adalah tentang kehidupan seorang
remaja putri dan kasih sayang seorang ibu. Masa remaja tentunya adalah masa yang
paling indah dalam kehidupan. Banyak hal baru yang terjadi pada masa ini.
Perubahan kelekatanpun juga terjadi pada masa ini, seorang anak yang selalu dekat
dengan orang tua, ketika remaja-akan lebih'dekat kepada teman sebayanya. Teman
menjadi faktor utama yang mempengaruhi perilaku seseorang pada masa ini.

Pesan yang ingin disampaikan dalam karya ini adalah mengingatkan kepada
seluruh pendukung karya dan penonton agar terus.mengingat kasih sayang orang
tua, terutama ibu. Penata juga mengingatkan tentang masa remaja yang penuh
dengan kenangan, yang tentunya setiap orang memiliki kenangan tersendiri. Masa
remaja tentunya,adalah masa di mana seseorang sedang mengalami peralihan dari
anak-anak menuju dewasa.

Peralihan ini menyebabkan-seotang remaja memiliki rasa ingin tahu, dan
muncul sifat labil dalam dirinya. Orang tua dan lingkungan tentunya harus mengerti
tentang masa peralihan yang dialami anaknya. Mereka juga harus memahami
bagaimana harus bersikap kepada anak yang sedang menginjak masa remaja. Perlu
adanya pengawasan agar anak tersebut tidak melakukan kegiatan negatif, namun

perlu pula diberi wawasan tentang makna kehidupan yang didasari dari segi aspek
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agama, pengawasan orang tua, dan lingkungan, agar seorang anak dapat belajar

banyak untuk kehidupan kedepannya.

B. Saran

Penata tari tentu saja tidak bisa menilai karyanya sendiri. Orang lain tentu
saja lebih bisa menilai serta menginterpretasi apa yang telah dilihat, sehingga dapat
menilai kualitas dan memberi kritik serta saran untuk perbaikan penata ke
depannya. Berkarya adalah salah satu pengalaman berharga yang dialami penata
dalam hal berkesenian, selain itu-berkaryajuga dapat menjadi ajang seorang penata
tari untuk menggali potensi dan kemampuannya dalam hal penciptaan tari.

Seorang penata tari haruslah-memiliki kesabaran dalam proses pembuatan
karya tari. Penata“harus mampu mengkoordinir seluruh komponen yang akan
ditampilkan: Perbedaan sifat pada-setiap manusia terkadang akan menghambat
berjalannya suatu proses yang telah direncanakan, maka dari itulah seorang penata
tari harus memiliki sifat sabar..Kreativitas juga harus selalu berkembang. Penata
harus banyak membaca dan juga melihat dengan jeli seperti apa objek yang menjadi

gagasan penata.
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